BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkanpegolahan data dan pembahasanpenelitian,
diperolehbeberapatemuan yang dapatdisimpulkanmengenaiKetersediaanalat di
Workshop dalampelaksanaanpraktikkayumahasiswa DPTS UPI

dapatdisimpulkansebagaiberikut:

1. Berdasarkanaspekketersediaanditinjaudarijumlahalatuntukkebutuhankerja
mahasiswa pada materisambunganbibir miring berkait. Hasil rata-rata per
indicator menunjukandalamkategori 81.48 tersediadenganbaik.
Peralatanpraktikumdenganjumlah yang
menunjangkegiatanpraktiktelahdisediakandenganbaik  oleh  workshop
untukmahasiswa.

2. Berdasarkanaspekketersediaanalatuntukpelaksanaanpraktikkayu yang
ditinjaudariaspekkondisialat. Hasil rata-rata
aspekkondisidalamkategorisiapyaitu 85,71. Untukkondisialat pada Analisa
ketersediaanalat di workshop dalampelaksanaanpraktikkayumahasiswa
DPTS UPI, alat-alatsebagianbessardapatdigunakan dan dalamkondisibaik
dan siappakai.

3. Berdasarkanaspekperalatanpraktikum yang
dilihatsecararasioalatdengankebutuhankerja.
Aspekinitidakmemilikistandarisasinya,
melainkanlebihmelihatdarijumlahalat yang
dibutuhkanuntuksuatujenispekerjaan. Dan dilihat pula
dariperbandinganalat yang tersediadenganjumlahmahasiswa yang ada.
Secarakeseluruhanrasioalatdengankebutuhankerjamencukupi, dengannilai
rata-rata perindikator 91,67.

4. Berdasarkantentangpembahasanpemahamanmahasiswadenganmaterisamb

unganbibir miring berkait. Yang masing-
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masingdiuraikandenganmembahastentangsambungankayu,
penggunaanalatpraktikkayu,
tahapanpengerjaansambungankayusertaprosedurkeselamatankerja. Dari 36

mahasiswamemiliki rata-rata nilai 85,93 pada materitersebut.

5.2 Implikasi dan Rekomendasi

Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdilakukan,
darihasiltemuanadalahAnalisisKetersediaanAlat di Workshop
dalamPelaksanaanPraktikKayuMahasiswa DPTS UPI

masukkategoritersediaatausangattersedia.
Namunmemilikiberbagaimacamkekurangansehinggaimplikasi dan
rekomendasi yang diajukanpenelitisebagaiberikut:

1. Pada tingkatketersediaanalat di workshop kayu DPTS UPI jumlahalat yang
tersediasudahcukupmemadai. Namunpenataan dan
pengelolaanalatpraktikumperlulebihdiperhatikanlagidenganbaik. Agar
praktikandapatmenggunakan dan
mencarialattersebutdenganmudahkarenarapi dan tidaktercecer.

2. Pada tingkatketersediaanalat di workshop kayu DPTS UPI kondisialat
yang adasebagianbesardalamkondisibaik dan siappakai.
Namunadabeberapaalat yang
belumdapatdipakaikarenamasindalamperbaikan. Masih pula terdapatalat
yang rusakdengantingkatkerusakanringanhinggasedang. Oleh
karenainiperludiperhatikanalat yang dalamkondisibaik agar
selaludiingatkanuntukmenjagadenganbaik.

3. Pada tingkatketersediaanalat di  workshop kayu DPTS UPI
untukrasioataldengankebutuhankerjasudahmencukupi dan
dapatdisesuaikandenganjumlahmahasiswa yang ada.

4. Pada tingkatketersediaanalat di  workshop kayu DPTS UPI
untuktingkatpemahamanmahasiswatentangsambungankayu,
penggunaanalatpraktikkayu,

tahapanpengerjaansambungankayusertaprosedurkeselamatankerja. Dari 36
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mahasiswamemiliki rata-rata nilai 85,93
sudahdapatdikatakanmemenuhikriteria.
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